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JAKARTA - Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) menargetkan 
melatih 100 ribu orang talenta digital melalui Program Stimulan Digital Talent 
Scholarship (DTS) Tahun 2021. 
 

Program Stimulan Digital Talent Scholarship (DTS) Tahun 2021



Adanya program ini, lanjut dia, akan meningkatkan produktivitas masyarakat 
Indonesia dalam beberapa waktu ke depan. Sehingga mampu bersaing ketat 
dalam bidang Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) dengan berbagai 
pihak  dalam bersaing dengan berbagai pihak dalam beberapa waktu ke depan. 
 
“DTS 2021 bertujuan meningkatkan keterampilan bidang teknologi informasi dan 
komunikasi  untuk masyarakat umum, utamanya angkatan kerja muda hingga 
aparatur sipil negara di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Program DTS 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing bangsa di era 
Industri 4.0,” ujar Menteri Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Johnny Gerard 
Plate dalam TalenTalks Live - Pembukaan Pelatihan FGA, VSGA dan TA , dari 
Jakarta, Rabu (28/7/2021. 
 
Guna  mewujudkan komitmen pemerintah menghasilkan talenta digital nasional, 
pada 2021 ini terdapat 8 pelatihan akademi yang diselenggarakan, antara lain 
Fresh Graduate Academy (FGA), Vocational School Graduate Academy (VSGA), 
Professional Academy (ProA), Digital Entrepreneurship Academy (DEA), 
Thematic Academy (TA), Government Transformation Academy (GTA), dan 
Talent Scouting Academy (TSA), serta Digital Leadership Academy (DLA). 
 
Kementerian Kominfo bekerja sama dengan beberapa pihak seperti Perguruan 
Tinggi (Universitas dan Politeknik), Global Technology Companies maupun 
perusahaan-perusahaan lokal serta industri secara umum. 
 
“Kami tentu berterima kasih dan akan terus membangun kerjasama dan 
kolaborasi yang kuat agar cita-cita kita bersama untuk menghasilkan intermediate 
skills di Indonesia  yang menguasai tidak saja hard skills tetapi juga soft skills 
bisa semakin banyak jumlahnya,” jelas Menkominfo.(***)


